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ABSTRACT 
RATNAWILIS, 2012:  Improvement Student’s Competition and Physic by 
Using Cooperative Learning Model of the Time Token of  SMA Negeri I 
Padang Sago. Thesis Post Graduate Program State University of Padang. 
  

Students are difficulties in understanding material of Heat and Temperature 
and also dynamic current from a lot of factor, one of them is the form of learning, 
which is implemented in school, is still conventional. Teacher stills dominate the 
learning- teaching competition. Students only listen to the teacher, write down the 
definition, formula, example of problem, and do the exercises. This form of 
learning gives less many opportunities, to the students build their own knowledge: 
consequently the students’ only work procedurally. The most suitable way is the 
learning with cooperative learning model of Time Token type. The learning of 
cooperative model of Time Token type is a learning model which gives an 
opportunity to the students, so that they will be active and helping each other in 
mastering materials in order to achieve the maximum performance. 

The aims of this research have to improve the student’s competition and 
physic achievement through us of cooperative learning model of Time Token type 
in teaching Heat and Temperature,  Dinamic current. The hypothesis of this 
research was teaching Heat and temperature through use cooperative learning 
model of Time Token type would improve the student’s competition and physic 
achievements. The study classified into a classroom action research and was 
conducted at the Ten Grade Student of SMA Negeri I Padang Sago, Padang 
Pariaman  regency of Sumatera Barat Province. The number of subject of this 
research was 30 students. The data were collected through out with observation 
and test. 

The positive competency changes that occur in many of students, dared to 
express opinions or ask questions, able to respond an opinion or answer questions 
properly, help friends who are having trouble understanding the material, active in 
the discussions group, and be able to write a conclusion or things relevant with 
learning. In addition, students should have good worked in a group and trying to 
help a friend who had trouble in understanding the explanation. Learning become 
fun proven they feel at home in the group. This is evident from the few students 
who ask permission outside of the classroom and no longer in the competencies 
that are not related for learning. They used to listen the others and be more 
communicative. The result show the percentage of students who achieve mastery 
Minimal Criteria (KKM) increased from 43.33% in the first cycle to be 90% in 
the third cycle. It is concluded that learning on the learning on the subject of 
temperature and also dynamic power through the implementation of cooperative 
learning model “Time Token” to improve students competence at grade X5 
SMAN 1 Padang Sago.  
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ABSTRAK 
 

RATNAWILIS, 2012. Upaya Peningkatan Kompetensi dan Hasil Pembelajaran 
Fisika Siswa Kelas X5 dengan Menggunakan  Model Pembelajaran Kooperatif  
Time Token Di SMA  Negeri 1 Padang Sago . Tesis Program Pascasarjana 
Universitas Negeri Padang. 
  

Kesulitan siswa dalam memahami materi Suhu dan Kalor  serta Listrik 
Dinamis disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah bentuk 
pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih bersifat konvensional. Guru lebih 
banyak mendominasi pembelajaran, sedangkan siswa cenderung hanya 
mendengar, mencatat definisi, rumus,  contoh soal, dan mengerjakan latihan. 
Bentuk pembelajaran seperti ini kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengkonstruksi sendiri  pengetahuannya. Akibatnya, siswa hanya bekerja secara 
prosedural. Cara yang dianggap tepat untuk memperbaiki kondisi tersebut adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token.   

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Kompetensi dan hasil belajar 
Fisika siswa melalui penerapan model kooperatif tipe Time Token dalam 
pembelajaran pokok bahasan Suhu dan Kalor serta Listrik Dinamis. Masalah 
penelitian adalah  Apakah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time Token 
Dapat Meningkatkan Kompetensi Siswa Pada Pokok Bahasan Suhu dan Kalor  
serta Listrik Dinamis ? Jenis penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research) yang dilakukan di SMA Negeri 1 Padang Sago 
Propinsi Sumatera Barat. Subyek penelitian adalah siswa kelas X5 SMA Negeri 1 
Padang Sago yang berjumlah 30 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui 
lembar observasi dan tes kompetensi kognitif  siswa. Data yang terkumpul 
dianalisis secara deskriptif. 

Perubahan Kompetensi positif yang terjadi pada siswa sangat banyak 
diantaranya: siswa berani mengemukakan pendapat atau bertanya, mampu 
menanggapi pendapat atau menjawab pertanyaan dengan baik, membantu teman 
yang sedang kesulitan memahami materi, aktif dalam diskusi kelompok, serta 
mampu menulis kesimpulan atau hal-hal yang relevan dengan pembelajaran. 
Selain itu, siswa sudah bekerjasama dengan baik dalam kelompok serta berusaha 
membantu teman yang mengalami kesulitan memahami penjelasan. Pembelajaran 
menjadi menyenangkan terbukti mereka betah berada di kelompoknya. Hal ini 
terlihat dari sedikit siswa yang meminta ijin keluar kelas dan tidak lagi melakukan 
Kompetensi yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. Mereka terbiasa 
mendengarkan pendapat orang lain dan bersifat lebih komunikatif. Hasil 
penelitian menunjukkan persentase siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) meningkat dari 43,33% pada siklus I menjadi 90% pada siklus 
III. Dapat disimpulkan  bahwa pembelajaran pada pokok bahasan suhu dan kalor 
serta Listrik Dinamis  melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Time Token Dapat Meningkatkan Kompetensi Siswa Kelas X5  SMA Negeri 1 
Padang Sago.     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang dekat dengan kehidupan 

manusia. Fisika mengkaji persoalan persoalan dalam kehidupan manusia  dari 

yang paling sederhana sampai kepada yang kompleks. ilmu fisika mengkaji 

bidang perekonomian, bidang sosial, bidang pendidikan, dan bidang-bidang 

lainnya. Fisika juga erat kaitannya dengan ilmu pengetahuan lain, seperti 

ekonomi yang melahirkan disiplin ilmu ekonomi fisik, biologi yang melahirkan 

disiplin ilmu biofisika dan lain-lainnya. Melihat pentingnya fisika, maka di 

dalam pendidikan diperlukan penguasaan fisika oleh siswa sehingga dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.   

Menurut Permen 22 tahun 2006 tentang tujuan mata pelajaran, bahwa mata 

pelajaran  Fisika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut ini. 

1) Membentuk sikap positif terhadap fisika dengan menyadari 
keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa. 2) Memupuk sikap ilmiah yaitu jujur,  
obyektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama dengan orang 
lain. 3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat merumuskan 
masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui percobaan, 
merancang, merakit instrumen percobaan, mengumpulkan, 
mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil 
percobaan secara lisan dan tertulis. 4) Mengembangkan 
kemampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif dan deduktif 
dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan 
berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah baik secara  
kualitatif maupun kuantitatif. 



2 
 

 

Tujuan pembelajaran fisika tersebut menunjukan bahwa pembelajaran 

fisika haruslah mampu membentuk siswa bersikap ilmiah. Fisika haruslah 

mampu  mendidik siswa untuk dapat bersikap positif dan disamping itu juga 

dengan mempelajari fisika siswa diharapkan mampu berfikir aktif dan kritis . 

Hal ini menuntut guru untuk meningkatkan pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmah siswa. 

Kenyataan yang terjadi di lapangan masih jauh dari tujuan pembelajaran 

fisika di atas. Pembelajaran yang dilaksanakan di kelas masih belum mampu 

memupuk sikap ilmiah dan kemampuan berfikir ilmiah siswa. Berdasarkan 

observasi di SMA Negeri I Padang Sago siswa cenderung pasif menerima materi 

fisika, siswa tidak termotivasi belajar secara aktif. Pembelajaran cenderung 

belajar satu arah seperti dapat dilihat dari angket yang sudah disebarkan pada 

siswa tentang metode mengajar guru. Hasil angket pada tanggal 6 Oktober 2011 

menunjukkan hanya 13,9% dari jumlah siswa termotivasi dengan metode 

ceramah (Lampiran J). Pembelajaran seperti ini membuat siswa merasa bosan, 

jemu, malas hingga cenderung menghindar untuk belajar fisika. Fisika dianggap 

sebagai mata pelajaran yang tidak menarik, membosankan bahkan menakutkan.  

Hasil pengamatan pada saat proses pembelajaran berlangsung, kompetensi 

siswa di kelas X5 dalam  pelajaran fisika masih rendah. Hal ini ditandai dengan 

1) kurangnya perhatian siswa ketika guru memberikan penjelasan tantang 

prosedur pelaksanaan diskusi, 2) sangat sedikit siswa yang berani menjawab 

pertanyaan dari guru, maupun mengajukan pertanyaan kepada guru, 3) pada saat 

diberikan latihan, beberapa siswa mengerjakan dengan kurang serius, 4) 
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beberapa siswa menghindari mengerjakan soal yang sulit, 5) siswa cendrung 

untuk bekerja secara individual, 6) beberapa orang siswa tidak membuat 

pekerjaan rumah, 7) siswa cenderung tidak berani untuk menampilkan hasil 

pekerjaanya. Masalah ini juga dibuktikan dengan hasil angket terdapat sebanyak 

42% dari jumlah siswa yang beraktivitas dalam pembelajaran fisika (Lampiran 

J)  

Motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran juga rendah. Ini terlihat dari 

banyak siswa minta izin ke luar ketika guru mata pelajaran fisika menerangkan 

pelajaran, banyaknya siswa yang datang terlambat dan ketidakhadiran beberapa 

siswa selalu terjadi dalam pembelajaran fisika. Hal ini diketahui dari hasil 

angket tentang motivasi siswa sesuai dengan (Lampiran J). Dari 36 orang siswa, 

yang termotivasi hanya sebanyak 27.8%  orang siswa. Akibatnya berdampak 

terhadap peningkatan kompetensi (kognitif, afektif, dan psikomotor) siswa 

dalam pembelajaran  fisika di sekolah tersebut. Sebagai gambaran, berikut 

disajikan rata-rata kelas pada penilaian kompetensi siswa pada  mata pelajaran 

fisika kelas X5 SMAN 1 Padang Sago tahun ajaran 2011/2012 dengan Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) di sekolah tersebut adalah 75 untuk aspek 

kompetensi kognitif. 

Tabel 1.   Persentase Ketuntasan Aspek Kognitif Siswa Kelas X5 SMA Negeri 
1 Padang Sago Tahun Pelajaran 2011/2012 pada Mata Pelajaran 
Fisika 

Ulangan Harian ≥ KKM (%) < KKM (%) 
UH I 35 65
UH II 40 60
UH III 35 65

        Sumber: hasil ulangan harian Fisika Kelas  X5 SMA Negeri 1 Padang Sago  
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Tabel 1 memperlihatkan bahwa jumlah jumlah siswa yang tuntas dari 

segi aspek kognitif belum  mencapai KKM rata rata hanya sebesar 37,5%. Ini 

jelas masih jauh dari segi tingkat ketuntasan klasik yang ditetapkan 75%. 

Persentase ketuntasan siswa dari tingkat ketuntasan afektif ditunjukan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Penilaian Afektif  Siswa  Kelas X5 dalam 
Pembelajaran Fisika di SMA Negeri I Padang Sago untuk Tiga Kali 
Pertemuan Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Ketuntasan Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
≥75 58,33 52,8 49,9 
≤ 75 41,7 47,2 50,1 

      Sumber: hasil penilaian guru Fisika Kelas  X5 SMA Negeri 1 Padang Sago  
 

Tabel 2 menunjukan bahwa persentase siswa sikap untuk tiga kali 

pertemuan yang mencapai KKM hanya rata rata 53,67%. Persentase ini 

cenderung turun pada setiap pertemuan. Berdasarkan hal ini berarti perlu 

diberikan perlakuan khusus agar terjadi peningkatan kualitas sikap siswa 

sehingga persentase kompetensi afektif dapat meningkat kearah yang sangat 

baik. 

Tabel 3.  Persentase Ketuntasan Penilaian Psikomotor  Siswa  Kelas X5 dalam 
Pembelajaran Fisika di SMA Negeri I Padang Sago untuk Tiga Kali 
Pertemuan Tahun Pelajaran 2011/2012. 

Ketuntasan Pertemuan I (%) Pertemuan II (%) Pertemuan III(%) 
≥75 46 45 50 
≤ 75 54 65 50 

        Sumber: hasil penilaian guru Fisika Kelas  X5 SMA Negeri 1 Padang 
Sago  

 
Tabel 3 memperlihatkan  bahwa persentase siswa yang lulus berdasarkan 

asfek psikomotor sangat sedikit jika dibandingkan dengan persentase siswa 

yang tidak lulus KKM. Rendahnya kompetensi siswa pada aspek psikomotor 

ini disebabkan oleh banyak faktor diantaranya pengaruh dari motivasi belajar 
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fisika siswa yang rendah. Hal ini tidak hanya terjadi pada aspek psikomotor, 

tetapi juga aspek kognitif dan afektif. Oleh sebab itu, diperlukan suatu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan kompetensi  siswa 

sehingga penilaian kompetensi  siswa meningkat. Menurut Sanjaya (2006:242), 

salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif.  

Pembelajaran kooperatif membuat siswa akan saling bekerjasama dengan 

temannya, sehingga siswa lemah akan terbantu dalam memahami pelajaran 

fisika. Model pembelajaran ini juga dapat membuat siswa menerima 

kekurangan siswa yang lain. Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. 

Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan, jika kelompok mampu 

menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, setiap anggota 

kelompok akan mempunyai ketergantungan positif yang selanjutnya akan 

menimbulkan tanggung jawab  individu terhadap kelompok. Setiap kelompok 

akan saling membantu, mereka akan memiliki motivasi untuk keberhasilan 

kelompok, setiap individu akan memiliki kesempatan yang sama untuk 

memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif menuntut guru membagi siswa dalam  

kelompok kecil, siswa secara bersama-sama mengerjakan tugas yang diberikan 

kepada kelompoknya. Melihat permasalahan yang terdapat di sekolah, maka 

model pembelajaran kooperatif tipe Time Token sdapat dijadikan solusi 

pemecahan masalah. Model pembelajaran ini membantu guru dalam 

mengkondisikan siswa yang mendominasi pelajaran sehingga interaksi belajar 
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siswa dapat ditingkatkan. 

Pembelajaran kooperatif dapat dilaksanakan dalam beberapa tipe 

diantarannya adalah Jigsaw,  STAD, TGT,  dan lain lain. Menurut Ibrahim 

(2000:51), pembelajaran kooperatif tipe Time Token mampu mengembangkan 

potensi siswa secara aktif dan dapat menumbuhkan komunikasi yang efektif 

serta semangat kompetisi di antara anggota kelompok. Selama proses 

pembelajaran, siswa yang mengeluarkan pendapat atau menjawab pertanyaan 

guru atau temannya harus meletakkan satu kupon yang dimilikinya di depan 

kelompok masing-masing. Kupon yang dimiliki siswa sebelum pelajaran 

dimulai jumlahnya sama. Jika kupon tersebut telah habis maka siswa tidak 

boleh berbicara lagi sampai semua kupon temannya juga habis. Siswa yang 

kuponnya habis, boleh membantu temannya mengeluarkan ide atau membantu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token  ini, selain siswa dituntut berdiskusi dalam 

kelompok siswa juga memiliki kesempatan yang sama untuk aktif dalam 

diskusi kelas. 

Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token 

ini diharapkan  motivasi dan kompetensi  siswa dapat ditingkatkan. Penelitian 

yang relevan juga sudah dilakukan oleh Antuni Winarsi, hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa model pembelajaran ini mampu dapat meningkatkan 

frekwensi berbicara dan meningkatkan hasil pembelajaran mahasiswa yang 

sinifikan. 
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 Bertitik tolak dari permasalahan kompetensi siswa yang diuraikan di 

atas, maka perlu dilaksanakan penelitian untuk  meningkatkan kompetensi 

siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Time Token. Hasil yang diharapkan dalam penggunaan model 

ini  apabila kompetensi siswa setiap aspeknya sudah mencapai ketuntasan 75% 

secara klasikal di atas  KKM yang terdiri dari tiga (3) siklus. 

B. Identifikasi Masalah 

Uraian latar belakang masalah di atas, mengidentifikasi bahwa 

permasalahan pembelajaran fisika di SMA Negeri I Padang Sago kelas X5 

adalah sebagai berikut ini.  

1. Kurangnya motivasi siswa seperti beikut ini. 

a. Siswa merasa bosan menerima pembelajaran fisika. 

b. Siwa kurang tertarik untuk mengikuti pembelajaran fisika. 

c. Siswa malas melakukan kegiatan diskusi kelas. 

d. Siswa masih beranggapan bahwa materi pembelajaran fisika itu sulit. 

e. Siswa takut untuk belajar fisika karena menggunakan konsep 

matematika yang banyak. 

2. Rendahnya kompetensi aspek kognitif siswa. 

3. Kurangnya sikap dan kinerja siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini dibatasi 

pada peningkatan kompetensi aspek kognitif, sikap dan kinerja siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

Time Token untuk materi suhu dan  kalor serta listrik dinamis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah adalah apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Time 

Token dapat meningkatkan kompetensi siswa  kelas X5 SMA Negeri 1 Padang 

Sago? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peningkatan 

kompetensi fisika siswa pada pokok bahasan suhu dan kalor serta listrik 

dinamis  melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Time Token . 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk memecahkan 

permasalahan yang duhadapi pada proses pembelajaran, pembelajaran dengan 

bantuan model pembelajaran kooperatif Time Token.  Model ini dapat  

membantu siswa dalam memecahkan masalah tetang motivasi dan kompetensi 

siswa agar teciptanya mutu pendidikan yang diharapkan bermanfaat untuk 

siswa dan guru mata pelajaran seperti di bawah ini. 
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1. Manfaat bagi siswa seperti berikut ini. 

a. Sebagai suatu cara dalam meningkatkan kompetensi siswa pada  

pembelajaran fisika di kelas X5 SMA Negeri I Padang Sago 

b. Pengalaman baru bagi siswa dalam pembelajaran 

2. Manfaat bagi guru mata pelajaran seperti berikut ini. 

a. Pedoman bagi guru mata pelajaran sendiri sebagai seorang  guru 

b. Sumbangan bagi guru dalam hal variasi model pembelajaran. 

c. Bahan masukan bagi guru sebagai alternatif model pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah untuk meningkatkan mutu proses 

pembelajaran fisika 

d. Sebagai bahan referensi bagi guru untuk pengembangan pengetahuan 

yang menyangkut masalah penelitian.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data observasi dan refleksi yang telah dilakukan 

selama penelitian dapat disimpulkan seperti berikut ini. 

1. Pembelajaran fisika menggunakan model kooperatif tipe Time Token  dapat 

meningkatkan kompetensi siswa meliputi Ketuntasan sikap belajar dan 

karakter  meningkat dari 23,2% menjadi 56,6%   

2. Persentase Afektif meningkat dari rata rata hingga 75,30%. Afektif  siswa 

kelas X5 SMA Negeri 1 Padang Sago dalam pelaksanaan praktikum 

ketuntasannya meningkat dari 23,2% menjadi 50%. 

3. Pembelajaran fisika menggunakan model kooperatif tipe Time Token  dapat 

meningkatkan nilai kognitif siswa kelas X-5 SMA Negeri 1 Padang Sago 

yaitu  ketuntasan 30% menjadi 76,6% dan nilai rata rata dari 62 meningkat 

menjadi 79,9 

B. Implikasi 

Penelitian tindakan ini merupakan salah satu alternatif dalam pemecahan 

pembelajaran di kelas yang peneliti hadapi. Pelajaran fisika merupakan salah 

satu pelajaran yang ditakuti oleh siswa, sehingga untuk hasil maksimal 

diperlukan kerja keras dalam pelaksanaannya. Perlu adanya suasana yang 

kondusif antara guru, siswa dan lingkungannya. 
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Pembelajaran fisika menggunakan model kooperatif tipe Time Token  dapat 

meningkatkan sikap belajar, karakter, kinerja dan hasil belajar siswa kelas X5 

SMA Negeri 1 Padang Sago. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat 

memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada penyelenggara 

pendidikan (kepala sekolah, dan guru fisika), karena dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran fisika di sekolah. Selain itu, dapat membuat pembelajaran 

fisika menjadi menyenangkan serta dapat dijadikan indikator untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Lebih lanjut pembelajaran fisika yang kreatif 

menggunakan LKS yang praktis digunakan. 

Kelanjutan dari penelitian  ini juga dapat dilakukan oleh guru-guru di suatu 

sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika. Namun yang 

perlu diperhatikan adalah langkah-langkah dari pelaksanaan tindakan 

pembelajaran karena faktor ini sangat menentukan kualitas pembelajaran yang 

dibuat. Dengan menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dapat 

dilakukan sehingga siswa tidak jenuh dengan pelajaran yang diberikan.  

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian tindakan kelas ini, 

dapat dikemukakan beberapa saran: 

1. Guru fisika diharapkan dapat menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe Time Token pada pembelajaran karena dapat meningkatkan kompetensi 

siswa dalam pembelajaran fisika. 

2. Bagi guru pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Time Token  ini dapat meningkatkan minat dalam mengembangkan 
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jenis model pembelajaran fisika yang lain yang dapat diterapkan pada pokok 

bahasan suhu dan kalor serta Listrik Dinamis. 

3. Peneliti selanjutnya agar meneliti indikator lain yang mungkin dapat diakses 

untuk  meningkatkan kompetensi siswa dalam proses pembelajaran fisika. 

Semakin sering jenis penelitian ini dilakukan diharapkan dapat 

dikembangkan suatu strategi yang praktis, efektif dan efsien  untuk 

meningkatkan kompetensi siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Sekolah dengan lembaga terkait agar memfasilitasi guru-guru yang akan 

melakukan penelitian seperti melengkapi alat-alat labor sehingga diharapkan 

dapat ditemukan berbagai alternatif pembelajaran yang bertujuan untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran di kelas. 

5. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Time Token disarankan untuk 

mencermati waktu terutama dalam menyelesaikan soal-soal atau  

permasalahan dan melakukan presentasi. 
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